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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya peternak ayam nakal yang
mengabaikan tentang pengelolaan limbah kotoran ayam. Hal ini menyebabkan
pencemaran udara berupa bau yang tidak sedap dan mengganggu atau merugikan
warga di sekitar kandang ayam. Dalam hal ini peran dari Dinas Lingkungan Hidup
sangatlah penting dalam mengatasi masalah ini.

Dalam penelitian ini terdapat tiga rumusan masalah, rumusan masalh
tersebut antara lain: 1. Bagaimana upaya penegakan hukum terhadap dampak
terhadap pencemaran udara akibat limbah ternak ayam petelur di Desa Ariyojeding
2. Bagaiamana upaya penegakan hukum terhadap dampak terhadap pencemaran
udara akibat limbah ternak ayam petelur di Desa Ariyojeding ditinjau dari Peraturan
Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup? 3. Bagaimana penegakan hukum terhadap
pencemaran udara akibat limbah ternak ayam petelur di Desa Ariyojeding ditinjau
dari Fikih Siyasah?

Jenis penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian
Hukum Empiris dengan menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, interview (wawancara), dan dokumentasi, sedangkan
analisis data melalui tahap kondensasi data, tahap penyajian data, dan verifikasi
data.

Hasil penelitian ini yaitu di Desa Ariyojeding ada beberapa oknum peternak
nakal yang tidak melakukan pengelolaan limbah kotoran ayam dengan baik. Hal
tersebut berimbas pada terganggunya warga sekitar akibat pencemaran udara yang
disebabkan oleh limbah kotoran ayam tersebut. Dalam hal ini Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Tulungagung sudah berupaya dalam mengatasi masalah terkait
pencemaran udara yang disebabkan oleh limbah kotoran ayam. Akan tetapi
memang dalam proses tersebut masih banyak kendala yang di alami, sehingga
masih banyak oknum peternak ayam nakal yang tidak melakukan pengelolaan
limbah kotoran ayam dengan baik sehingga merugikan warga sekitar kandang.
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This research is motivated by the rise of naughty chicken farmers who
ignore the management of chicken manure waste. This causes air pollution in the
form of unpleasant odors and disturbs or harms residents around the chicken coop.
In this case the role of the Environmental Service is very important in overcoming
this problem.

In this study there are three problem formulations, the problem formulations
include: 1. How are law enforcement efforts against the impact on air pollution due
to laying hen livestock waste in Ariyojeding Village 2. How are law enforcement
efforts against the impact on air pollution due to laying hen livestock waste in
Ariyojeding Village in terms of Government Regulation Number 22 of 2021
concerning the Implementation of Environmental Protection and Management?
How is law enforcement against air pollution due to laying hen livestock waste in
Ariyojeding Village in terms of Fikih Siyasah?

The type of research to be carried out in this research is Empirical Legal
research using qualitative methods. Data collection techniques use observation,
interviews, and documentation, while data analysis goes through the data reduction
stage, data presentation stage, and data verification.

The results of this study are that in Ariyojeding Village there are several
unscrupulous farmers who do not manage chicken manure waste properly. This has
an impact on the disruption of local residents due to air pollution caused by the
chicken manure waste. In this case, the Tulungagung Regency Environmental
Service has tried to overcome problems related to air pollution caused by chicken
manure waste. However, there are still many obstacles in the process, so there are
still many unscrupulous chicken farmers who do not manage chicken manure waste
properly, which is detrimental to residents around the cage.
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